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Abstrak

This study aims to determine the effect of: (1) Job stress on employee
performance,(2) Work environment on employee performabce, and (3) workload on
PT. employee performance of PT. Surya Batara Mahkota Ende Suzuki Indomobil
Sales. This research includes causality associative research using a quantitative
approach. The sample in this study is the entire population of employees of PT.
Surya Batara Mahkota Ende Suzuki Indomobile Sales, totaling 43 people. Collection
data using a questionnaire while data analysis is done by using multiple linear
regression analysis. Data collected with questionnaire that has been tested for validity
and reliability. Linear regression analysis multiple variables were used to test the
hypothesis of this study. The results of this study shows that: (1) job stress has a
positive and significant effect on the performance of employees of PT. Surya Batara
Mahkota Ende Suzuki Indomobil Sales with a beta value (3) of 0,204, (2) The work
environment has positive and significant influence of the performance of employees
of PT. Surya Batara Mahkota Ende Suzuki Indomobil Sales with a beta (8) value of
0,148 and (3) the workload has a beta value (3)of 0,402 which has a positive efeect
and significant effect on the performance of employees of PT. Surya Batara Mahkota
Ende Suzuki Indomobil Sales

Kata kunci: Work Environment, Work Stress, Employee Performance
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Pendahuluan

Sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penentu yang
menentukan kelancaran jalannya proses manajemen dan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
perusahaan. Apabila dalam proses pencapaian tujuan perusahaan tersebut karyawan melakukan
dengan sungguh-sungguh, maka karyawan tersebut diharapkan dapat mengerahkan dan
mengarahkan segala kemampuan yang dimiliki untuk mengoptimalkan kinerjanya.

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi kemajuan suatu perusahan.
Mathis dan Jackson dalam Yuda dan Komang (2017) menyatakan bahwa pada sebagian besar
organisasi, kinerja karyawan individual merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
organisasional. Tolak ukur kesuksesan sebuahperusahaan dapat dilihat dari hasil kinerja karyawan
pada perusahaan. Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa banyak karyawan memberikan
kontribusi kepada perusahaan. Menurut Handoko (2014: 135) kinerja adalah ukuran terakhir
keberhasilan seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Tinggi rendahnya kinerja yang
dicapai oleh karyawan akan berpengaruh dan menentukan kinetrja perusahaan secara keseluruhan.
Pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas dalam dunia usaha sudah menjadi sebuah
keharusan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja karyawan.

Fenomena yang ditemukan pada PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende ialah tingginya tingkat
pencapaian target perusahaan. Hal ini mengakibatkan beban kerja karyawan meningkat. Karyawan
harus meluangkan waktu di luar jam kerja untuk mendapatkan konsumen guna mencapai target dan
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Mereka akan mendapatkan reward atau penghargaan apabila
target tercapai namun mereka kehilangan waktu untuk beristirahat. Tingginya beban kerja dapat
mendorong peningkatan stres kerja di kalangan karyawan. Segala macam bentuk stres pada dasarnya
disebabkan oleh kurang pengertian manusia akan keterbatasan dirinya. Akibat stres terhadap
seseorang dapat bermacam — macam dan hal ini tergantung pada kekuatan konsep dirinya yang
akhirnya menentukan besar kecilnya toleransi orang tersebut terhadap stres.
Stres yang dialami oleh karyawan akibat lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi
kinerjanya, sehingga manajemen perlu untuk meningkatkan mutu lingkungan organisasional bagi
pegawainya. Dengan menurunnya stres yang dialami pegawai tentu akan meningkatkan kesehatan
dalam tubuh organisasi. Dalam konteks tugas utama untuk melayani, maka karyawan PT.Surya
Batara Mahkota (SBM) Ende sering mengalami keluhan-keluhan menyangkut stres kerja, lingkungan
kerja yang kurang nyaman dan beban kerja yang berlebihan. Karyawan PT. Surya Batara Mahkota
(SBM) Ende sering dihadapkan dengan berbagai masalah dalam perusahaan sehingga memiliki
kemungkinan besar untuk terkena stres.

Kinerja karyawan selain di pengaruhi oleh beban kerja dan stress kerja juga faktor lingkungan
kerja yang berperan penting. Lingkungan kerja adalah salah satu faktor utama yang memicu pegawai
dapat bekerja secara optimal. Lingkungan kerja yang tidak kondusif akan membuat pegawai mudah
jatuh sakit, mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja. Lingkungan kerja
mengacu kepada bagaimana karyawan dapat bekerja secara optimal. Pemberian fasilitas yang baik
salah satunya akan membantu para pekerja pada perusahaan tersebut dapat mengerjakan
pekerjaannya dengan baik. Lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan semangat kerja
para pegawai.

PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang
industri otomotif pemasaran mobil, dengan dukungan pelayanan purna jual suku cadang serta
petbaikan/pemeliharaan di seluruh Indonesia. PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende mempunyai
beberapa unit kerja, di antaranya adalah unit bagian administrasi,marketing dan teknisi. Tugas utama
pelayanan dan tuntutan yang tinggi dari pihak manajemen, mendorong karyawan untuk sering
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mengalami keluhan-keluhan baik stres kerja, lingkungan kerja yang kurang nyaman dan beban kerja

yang berlebihan. Fenomena yang ditemui karyawan PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende sering

dihadapkan dengan tuntutan kerja yang tinggi seperti mengejar target penjualan, kalau ini tidak
tercapai akibatnya stres kerap dialami oleh karyawan.

PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende memberikan beban kerja dan target yang tinggi
untuk mencapai kinerja ideal. Akan tetapi tanpa disertai dengan antasipasi terhadap berbagai masalah
dalam perusahaan justru akan meningkatkan stres kerja. Bahkan jika hal ini dibiarkan justru pada
akhirnya menyebabkan karyawan PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende menurun kinerjanya,
karyawan tersebut lari dari tanggung jawabnya, frustasi kerja, absensinya meningkat bahkan berhenti
kerja. Oleh karena itu pengendalian stres kerja sangat dibutuhkan sehingga stres bisa berada dalam
tingkatan yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Kondisi kerja di PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende semakin sulit karena belum
menerapkan manajemen yang dapat mengatasi stres kerja dan berusaha untuk mengurangi beban
kerja yang berlebihan dan membuat kinerja karyawan bisa saja menurun pada waktu tertentu. Belum
juga di terapkan lingkungan kerja yang kondusif guna mendorong peningkatan kinerja karyawan.
Ada fenomena lain yang ditemukan bahwa ternyata belum ada standar kinerja baku di PT. Surya
Batara Mahkota (SBM) Ende.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif. Lokasi
yang digunakan dalam penelitian ini pada PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SPSS. Definisi operasiobal variabel
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Stress kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan
kondisi seseorang.

2. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja atau karyawan yang dapat
mempengaruhi kepuasan bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan
diperoleh hasil yang maksimal.

3. Beban kerja adalah suatu proses untuk menentukan jumlah jam kerja seseorang yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu.

4. Kinerja karyawan adalah kemampuan karyawan dalam melakukan suatu keahlian tertentu.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja,
Lingkungan Kerjadan Beban Kerja terhadap Kinerja Kerja PT. Surya BataraMahkota(SBM) Ende.
Berikut hasil analisis dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Si
ode Coefficients Coefficients t 18-
B Std. Error Beta
(Constant) 1,273 ,580 2,196 ,034
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Streskerja (X1) 204 136 217 2,504 141

1 Lingkungankerja
X») 148 ,101 ,196 2,476 ,148
Bebankerja (X3) ,402 135 417 2,984 ,005

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Berdasarkan tabel diatas di peroleh koefisien regresi masing-masing variabel dengan
bantuan SPSS di peroleh persamaan regresi linier berganda dapat di tuliskan sebagai beriku: Y = a
+ b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + e langkah selanjutnya Y = 1,273 + b10,204+ b20,148 + b3 0,402 + ¢
Hasil analisis regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 1,273 (positif) artinya, jika variabel Lingkungan kerja (Xi), Stres Kertja
(X2) dan Beban Kerja (X3) bernilai 0, maka variabel kinerja kerja bernilai sebesar 1,237.

2. Nilai koefisien variabel Stres Ketja (Xi) sebesar 0,204, artinya jika lingkungan ketja dan beban
kerja tetap nilainya, maka nilai koefisien varaibel stres kerja mempengaruhi kinerja kerja sebesar
0,204. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah antara stres kerja dan kinerja
kertja.

3. Nilai koefisien lingkungan ketrja (Xz) sebesar 0,148 artinya jika stres ketja dan beban ketja
nilainya tetap, maka nilai koefisien variabellingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan
sebesar 0,148. Koefisien bernilai positifartinya terjadi hubungan searah antara lingkungan kerja
dan kinerja kerja.Nilai koefisien beban kerja (X3) sebesar 0,402 artinya jika stres kerja dan
lingkungan kerja nilainya tetap, maka nilai koefisien variabel beban kerja memepengaruhi
kinerja karyawan sebesar 0,402. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah antara
beban kerja dan kinerja kerja.

Uji Koefisien Determinasi

Dibawah ini merupakan tabel uji koefisien determinasi

Tabel 4.3
Hasil Uji R Square Stres Kerja
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the Estimate
Square
496" ,246 ,227 ,637
1 408" 366 146 670
,581° ,338 ,322 ,597

a. Predictors: (Constant), Stres kerja (Xi), Lingkungan Kerja (X3), Beban Kerja (X5)

Berdasarkan tabel diatas model summary menunjukkan bahwa besarnya R stres ketja adalah
0,246 atau 24,6%. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas (stres) terhadap variabel terikat
(kinerja kerja) adalah sebesar 24,6%. sedangkan sisanya di jelaskan oleh variabel lain di luar model
regresi. Berdasarkan tabel diatas model summary menunjukkan bahwa besarnya R” lingkungan kerja
adalah 0,366 atau 36,6%. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas (lingkungan) terhadap
variabel terikat (kinerja kerja) adalah sebesar 36,6%. sedangkan sisanya di jelaskan oleh variabel lain
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di luar model regresi. Berdasarkan tabel diatas model summary menunjukkan bahwa besarnya R®

beban kerja adalah 0,338 atau 33,8%. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas beban

kerja) terhadap variabel terikat (kinerja kerja) adalah sebesar 33,8%. sedangkan sisanya di jelaskan

oleh variabel lain di luar model regresi.
Ui T

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel
terikat dalam regresi linier berganda. Apabila thitung > ttabel, maka hipotesis diterima, variabel
bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat.
Tabel 4.4
Hasil Uji Signifikan Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized .
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,273 ,580 2,196 034
Streskerja (X1) 204 136 217 2,504 141
1 Lingkunganketjax
EEng i 148 101 196 2,476 148
2
Bebankerja (X3) ,402 135 417 2,984 ,005

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Berdasarkan tabel diatas, yaitu hasil uji t adalah sebagai berikut:

1. Pada variabel stres kerja (Xi), nilai thitung sebesar 2,504 Artinya thiwng > tube 1,679, maka dapat
di simpulkan bahwa hipotesis diterima, variabel bebas stres kerja parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja ketja.

2. Pada variabel lingkungan kerja (X»), nilai thitung sebesar 2,467. Artinya thiung > tava 1,079,
maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima, variabel bebas lingkungan kerja secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja.

3. Pada variabel beban kerja (X5), nilai thitung sebesar 2,984. Artinya thwung > tabe 1,679, maka
dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima, variabel bebas beban kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, lingkungan kerja, beban
kerja terhadap kinerja kerja. Pembahasan dan hasil penelitian ini sebagai berikut:

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Ketja karyawan PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende

Dari hasil uji antar variabel stres kerja (X1) dan variabel terkait kinerja kerja (Y)
menunjukkan nilai thitung sebesar 2,504 Artinya thiwng > twpa 1,079. Artinya, variabel bebas
stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja PT. Surya Batara Mahkota
(SBM) Ende. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Qoyyimah, dkk. (2019) menunjukan
bahwa stres kerja memepengaruhi kinerja kerja karyawan bagian produksi PT. INKA Multi Solusi
Madiun. Penelitian Indah, dkk(2017)tentangpengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan Pada PT. Wenang Cemerlang Press.(2017), menemukan bahwa variabel stres
kerja dan lingkungan kerja secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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karyawan.Hasil-hasil penelitian diatas menunjukan bahwa untuk meningkatkan kinerja kerja
karyawan, perlu upaya yang konsisten dari pihak manajemen untuk menangani stres ketja.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Kerja Karyawan PT. Surya Batara Mahkota
(SBM) Ende.

Dari hasil uji antar variabel lingkungan kerja (X2) dan variabel terkait kinerja kerja (Y)
menunjukkan t hitung sebesar 2,476. Artinya thiung > tube 1,079. Maka dapat di simpulkan bahwa,
variabel bebas lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja
karyawan PT. Surya BataraMahkota(SBM) Ende. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wicaksono (2017), yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan stres kerja
berpengaruh pada kinerja kerja karyawan Depot LPG Balongan PT Pertamina (Persero).
Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa perusahaan harus menyediakan lingkungakan kerja
yang kondusif sehingga dapat mendorong pencapaian kinerja yang maksimal. Penelitian Yuliya
dkk (2019) tentang pengaruh stres, beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada  PT FIF Menado, menemukan bahwa salah satu faktor penyebab meningkatnya kinerja
karyawan adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan kenyamanan di tempat kerja.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Kerja karyawan PT. Surya Batara Mahkota
(SBM) Ende

Dari hasil uji antara variabel bebas beban kerja (X3), nilai thiung sebesar 2,984. Artinya thiwng™>
tube 1,679. Maka dapat di simpulkan bahwa, variabel bebas beban kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja kerja PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Ende. Robbins e 4/, (2016),
menyatakan bahwa positif negatifnya beban kerja merupakan masalah persepsi. Persepsi
didefinisikan sebagai suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan
indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka. Dalam konteks penelitian di PT.
Surya BataraMahkota(SBM) Ende. Persepsi para karyawan menunjukkan bahwa beban kerja
mereka sangat mempengaruhi kinerja kerja mereka. Hal ini juga didukung dari penelitian yang
dilakukan olehChandra dan Adriansyah. (2017)tentang pengaruh beban kerja dan stres kerja
terthadap kinerja karyawan pada PT Mega Auto Finances cabang Langsa, menemukan bahwa
beban kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan Semakin tinggi beban
kerja, semakin meingkatkan stres kerja dan menekan kinerja kerja karyawan. Penelitian
menunjukan bahwa beban kerja menjadi kunci peningkatan kinerja karyawan. Penelitian
Asriani,dkk (2018), tentang pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar, menemukan bahwa beban kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap peningkatan kinerja kerja karyawan.
Penutup
Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dam

Beban Kerja terhadap Kinerja Kerja Pada PT. Surya Batara Mahkota Ende Suzuki Indomobil sales
adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja karyawan PT. Surya Batara
Mahkota (SBM) Ende.

Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja karyawan PT. Surya
Batara Mahkota (SBM) Ende.

Beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja karyawan PT. Surya
Batara Mahkota (SBM) Ende.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. PT. Surya Surya Batara Mahkota (SBM) Suzuki Indomobil Sales Ende, agar selalu memperhatikan
manajemen stres kerja, sechingga pada akhirnya kinerja karyawan meningkat. Hal ini mendorong
karyawan semakin bersemangat dalam menjalani pekerjaan mereka.

2. PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Suzuki Indomobil Sales Ende, memperhatikan kenyamanan
karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Diharapkan dengan lingkungan
kerja yang kondusif mendorong karyawan menjadi betah dan bermuara pada pencapaian kinerja

3. PT. Surya Batara Mahkota (SBM) Suzuki Indomobil Sales Ende, dapatmengurangi beban ketja
karyawan. Tentu saja mengurangi beban kerja inidilakukan dengan cara yang proposional
schingga dapat mendorong pencapaian kinerja yang diharapkan.

4. Penulis selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian baru berdasarkan hasil
penelitian ini sehingga dapat diketahui variabel lain seperti disiplin kerja, kompensasi selain
variabel lingkungan kerja, stres kerja, beban kerja yang juga mempengaruhi kepuasan kerja dan
turnover intention. Dan juga penulis selanjutnya, agar diperbanyak referensi didalam penelitiann
seperti : Buku, Jurnal, Penelitian Terdahulu dan lain-lainnya schingga dapat memperluas
jangkauan penelitian dan menarik untuk dibahas dikemudian hari.
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